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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab empat, penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa variabel independensi, profesionalisme, dan skeptisisme 

profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Oleh sebab itu, H1, H2, dan 

H3 diterima.  Hal tersebut berarti bahwa apabila independensi, profesionalisme, dan 

skeptisisme profesional auditor meningkat maka kualitas audit akan meningkat. 

5.2 Implikasi 

Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa independensi, profesionalisme, dan 

skeptisisme profesional berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hal tersebut 

mengandung implikasi bahwa auditor pada Inspektorat Karisidenan Surakarta harus 

terus mempertahankan dan meningkatkan independensinya dikarenakan auditor 

pemerintah melakukan audit terhadap sesama instansi pemerintahan dimana 

pengaruh dari rekan sesama pegawai negeri sipil kemungkinan terjadi. Auditor 

yang mampu meningkatkan independensinya akan berkinerja baik dan dapat 

meningkatkan kualitas audit. Selain itu, terdapat implikasi bahwa auditor pada 

Inspektorat Karisidenan Surakarta harus mempertahankan dan meningkatkan sikap 

profesionalisme yang telah dimiliki. Profesionalisme auditor pada Inspektorat di 

Karisidenan Surakarta harus ditingkatkan dengan memanfaatkan kemampuan dan 

pengetahuan yang didapat melalui pendidikan formal maupun non formal dalam 

melaksanakan tugas audit agar kinerja yang dihasilkan lebih baik dan kualitas audit 

yang dihasilkan akan meningkat.  Implikasi berikutnya dalam penelitian ini adalah 
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auditor pada Inspektorat di Karisidenan Surakarta harus mempertahankan dan 

meningkatkan sikap skeptisisme profesional yang telah dimiliki. Skeptisisme 

profesional auditor pada Inspektorat di Karisidenan Surakarta harus ditingkatkan 

dengan cara melakukan pengujian dengan teliti, dan aktif meminta bukti audit yang 

valid dan lengkap selama penugasan agar kinerja yang dihasilkan lebih baik dan 

kualitas audit yang dihasilkan akan meningkat 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, ada keterbatasan yang membuat penelitian ini menjadi 

kurang maksimal. Keterbatasan ini dapat dijadikan perhatian oleh peneliti-peneliti 

yang akan datang. Keterbatasan yang ada dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Pernyataan dalam kuesioner mungkin normatif sehingga bias pada 

penelitian masih sangat mungkin terjadi. 

2. Terdapat pernyataan yang tertukar dalam kuesioner penelitian ini yaitu 

pernyataaan yang seharusnya terdapat pada variabel profesionalisme, 

terdapat pada variabel skeptisisme profesional. 

3. Terdapat kemungkinan bahwa penelitian ini mempunyai kelemahan 

mengenai validitas internal dikarenakan data yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah data primer berupa kuesioner yang diisi menurut sudut pandang 

responden dan tidak melakukan survei secara langsung. 

5.4 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memiliki sejumlah saran, 

yaitu: 
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1. Bagi penelitian berikutnya, akan lebih baik jika menambah variabel lain 

yang mempengaruhi kualitas audit pada lingkungan pemerintah daerah, 

tidak hanya memakai variabel independensi, profesionalisme, dan 

skeptisisme profesional. Peneliti menyarankan penggunaan variabel lain 

yaitu pengalaman karena berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa rata-

rata responden memiliki umur dan lama bekerja sebagai auditor yang cukup 

tinggi sehingga menarik untuk diketahui apakah pengalaman yang dimiliki 

auditor berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 

2. Data yang dipakai dalam penelitian berikutnya diharapkan dapat 

ditambahkan dengan adanya survei langsung kepada responden penelitian 

sehingga data yang dipakai menjadi lebih valid. 
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